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 Saufika Enggar edukasinya ialah seorang ibu rela menjual ginjalnya untuk 

membelikan sang anak HP dan leptop, akan tetapi sang anak memberontak terlebih 

dahulu karena sang ibu yang dulunya hanya orang susah. Ketika sang anak 

mnegetahui bahwa sang ibu menjual ginjalnya kemudian si anak meminta maaf dan 

menangis ke sang ibunda.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 a. KESIMPULAN 

1. Interviewee menjawab kebutuhan menonton sebagai hiburan, kesenangan, 

menggali informasi dari permasalahan bintang tamu (mendapatkan 

pengalaman), update informasi masa kini. 

2. Kegunaan dalam menonton Rumah Uya ialah untuk mengimplikasikan dan 

menghubungkan isi tayangan program ke kehidupan di masyarakat, 

menyukai Reality Show, melihat dampak positif isi tayangan Rumah Uya.  

3. Kesimpulan pada penelitian ini menjawab bahwa dari sebelas interviewee 

memaknai kegunaan dan kebutuhan mahasiswa Ilmu Komunikasi pada isi 

tayangan Rumah Uya berbeda-beda. Sekalipun interviewee sama-sama 

mampu menjawab dari semua pertanyaan peneliti, tetapi dalam 

pemaknaannya terdapat berbeda.  

b. SARAN 

1. Peneliti mengakui keterbatasan pada interviewee yang kurang lengkap 

dalam memilih interviewee. Sebaiknya memilih interviewee yang lebih aktif 

menonton Rumah Uya bukan hanya mengetahui Rumah Uya saja. Dari 
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sebelas interviewee terdapat delapan yang menonton aktif sedangkan 

ketiganya tidak aktif. 

2. Keterbatasan selanjutnya ialah peneliti ini hanya mengetahui kegunaan dan 

kebutuhan, penilaian, dan minat menonton. Penelitian ini sebaiknya 

dilakukan dengan metode kuantitatif. 
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USES AND GRATIFICATION 

 

 

 

 

Khalayak aktif dan penggunaan 

medianya beriorentasi pada tujuan. 

 

 

 

Inisiatif dalam menghubungkan 

kepuasan dan kebutuhan pada pilihan 

media tertentu terdapat pada anggota 

khalayak 

1. Apakah anda pernah menonton Rumah 

Uya? 

2. Seberapa aktif anda menonton Rumah 

Uya (sangat aktif seminggu 4-5kali), 

aktif (3-2kali), tidak aktif (0).berikan 

alasannya 

3. Mengapa anda aktif menonton acara 

rumah uya? Berikan alasannya 

4. Jelaskan tujuan anda menonton.  

1. Apa anda puas dengan tayangan rumah 

uya? Berikan alasannya 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media berkompetisi dengan sumber 

lainnya untuk kepuasan kebutuhan 

 

 

 

 

Orang mempunyai cukup kesadaran 

diri akan penggunaan media mereka, 

minat, dan motif sehingga dapat 

2. Apakah menonton rumah uya 

menjawab kebutuhan anda?sebutkan 

dan jelaskan. 

 

1. Apakah anda menonton acara yang 

serupa (rumah uya) di media lain? Jika 

ada, sebutkan. 

2. Berikan alasan mengapa anda 

membutuhkan media lain? 

apakah media tersebut (selain rumah 

uya) menjawab kebutuhan yang anda 

cari? 

1. Apakah anda minat atau tertarik 

menonton rumah uya? 

2. Apa motif atau tujuan adan menonton 

rumah uya? 



 

 

memberikan sebuah gambaran yang 

akurat mengenai kegunaan tersebut 

kepada para peneliti 

 

Penilaian mengenai nilai isi media 

hanya dapat dinilai oleh khalayak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menutut anda apakah program TV 

rumah uya memberikan edukasi yang 

akurat atau tepat? 

 

1. Menurut anda bagaimana sikap 

bintang tamu ketika progran TV rumah 

uya berjalan? 

2. Menurut anda bagaimana sikap Uya 

Kuya ketika program TV rumah uya 

berjalan? 

3. Menurut anda bagaimana sikap Ibu 

Qurrota A’ayun ketika program TV rumah 

uya berjalan? 

4. Apakah tayangan rumah uya 

memberikan edukasi tentang budaya atau 



 

 

kebiasaan orang Indonesia pada 

umumnya? 

 


